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PENGANTAR

Data dapat dibedakan berdasarkan kejelasan tipe data yaitu data pasti dan
data tidak pasti. Data pasti merupakan data yang secara makna tidak
ambigu. Contohnya, data pribadi mahasiswa seperti nama, usia, latar
belakang pendidikan, dan alamat. Sebaliknya, data yang tidak pasti
merupakan data yang secara pemaknaan dapat lebih dari satu interpretasi.
Contohnya, perempuan cantik, lelaki tinggi, sementara penilaian cantik dan
tinggi relatif untuk setiap individu. Contoh lain dalam pengambilan
keputusan bisnis antara lain mitra terpercaya, rekan kerja penuh tanggung
jawab, konsumen potensial. Meskipun data dapat bersifat tidak tentu dalam
hal nilai namun teknik dan model penyelesaian masalahnya harus tetap
runut dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Diantaranya,
probabilitas, interval matematika, fuzzy sets, rough sets, vague sets, dan soft
sets serta perluasan dan kombinasi dari berbagai cabang ilmu lainnya.

Teori soft set diperkenalkan pertama kali oleh Molodtsov (1999).
Selanjutnya teori soft set terus berkembang dan mengalami berbagai
perluasan pada berbagai bidang diantaranya struktur aljabar (Mohamed,
Ahmad, & Shamsuddin, 2014), masalah pengambilan keputusan (Kong,
Zhang, Wang, Wu, Qi, & Wang, 2014; Hakim, Saari, & Herawan, 2014a-
2014b; Akram & Shahzadi, 2016; Alcantud 2016a; Atagun, Kamaci, & Oktay,
2016; Ma, Liu, & Zhan, 2016; Alcantud & Santos-Garc'ia, 2017; Fatimah,
Rosadi, & Hakim, 2018), rules mining (Feng, Cho, Pedrycz, Fujita, & Herawan,
2016), fuzzy soft sets dan perluasannya (Peng & Yang, 2015a; Alcantud,
2016a-2016c), rough sets (Zhan & Zhu, 2015; Zhan, Liu, & Zhu, 2016; Zhan,
Liu, & Herawan, 2017), neutrosophic soft sets (Deli, Eraslan, & Cagman,
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2016), forecasting (Xu, Xiao, Dang, Yang, & Yang, 2014), social choice
(Fatimah, Rosadi, Hakim, & Alcantud, 2017b), dual probabilistic soft sets
(Fatimah, Rosadi, Hakim, & Alcantud, 2017a), N-Soft Sets (Fatimah, Rosadi,
Hakim, & Alcantud, 2018) dan lain-lain.

SDGs (Sustainable Development Goals) merupakan agenda pembangunan
seluruh negara untuk kesejahteraan manusia dan planet bumi. Data yang
terkumpul diharapkan bersifat transparan, dan inklusif tanpa memihak
kepentingan atau masyarakat tertentu. Sebagai sebuah program
pembangunan berkelanjutan, SDGs memiliki 17 tujuan dengan 169 target.
Semua target tersebut terukur dengan tenggat waktu yang telah disepakati
bersama. Oleh karena itu, sangat wajar terjadi jika ditemui data tidak
lengkap karena berbagai penyebab. Contoh data tidak lengkap dapat dilihat
pada contoh-contoh kasus di dalam tulisan ini. Lebih detailnya, tulisan ini
akan membahas penilaian N-soft set yang merupakan pemeringkatan N-nilai
pada teori soft set khususnya untuk data yang tidak lengkap.

PEMBAHASAN
Soft Set & Incomplete Soft Set

Pada bagian ini disajikan secara ringkas tentang teori soft sets, meliputi
definisi soft set standar, pengambilan keputusan soft sets, dan incomplete
soft set. Notasi umum yang digunakan pada artikel ini adalah U menyatakan
objek, E menyatakan parameter (dapat berupa angka, fungsi, kumpulan
kata, dll.), A merupakan himpunan parameter dimana AcE. Soft set
didefinisikan sebagai berikut.

Definisi 1 (Molodtsov, 1999). (F,A) dikatakan soft set atas U jika F adalah
pemetaan dari himpunan A ke himpunan semua subset dari U, yakni
F:A—2".

Soft set atas U merupakan keluarga parameter dari subset himpunan U
dinotasikan dengan F(e),VeeA. Dengan kata lain, keluarga parameter

merupakan  perkiraan  deskripsi terhadap parameter A yang
dipilih/ditentukan oleh pengambil keputusan atau individu.
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Prosedur pengambilan keputusan soft set memerlukan representasi soft set
dalam bentuk tabel. Pada tabular soft set, objek dinyatakan dalam bentuk
baris, parameter dalam bentuk kolom dan isi sel tabel merupakan nilai objek
berdasarkan parameter yang bersesuaian. Pada soft set standar, pertemuan

baris u, dan kolom 3 bernilai 1 jika dan hanya jika u, eF(ej), dan bernilai 0
untuk selainnya dimana u, eU, e cA. Untuk lebih jelasnya, perhatikan

Contoh ilustrasi berikut.

Contoh 1. Misalkan objek U={u,},i=1,2,3 menyatakan tahun 2007, 2011,
dan 2014. Misalkan parameter E:{ej},j:1,2,3,4 merupakan indikator

SDGs nomor 10.3.1 (UNDP, 2015) yaitu rasio siswi dibandingkan siswa
secara berurutan pada Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi (PT) dengan tipe
target meningkat dari tahun sebelumnya untuk setiap parameter. Soft set
contoh ini didefinisikan sebagai berikut.

{uz},F(e4)={u1,u2,u3}

Artinya target peningkatan rasio siswi dibandingkan siswa tercapai untuk SD
pada tahun 2014 (F(el):{US}), SMP pada tahun 2011 (F(ez):{uz}),

SMA juga pada tahun 2011 (F(e3)={u2}), sedangkan untuk PT tercapai
pada tahun 2007, 2011 dan 2014 F(e4)={u1,u2,u3}. Tabular soft set

disajikan pada Tabel 1. Angka 0 menyatakan ‘menurun’ dan angka 1 berarti
sesuai target yaitu ‘meningkat’.

Tabel 1. Tabular Soft Set Indikator SDGs

U\E e e, e, e,
Uy 0 0 0 1
U, 0 1 1 1
Uy 1 0 0 1
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Data dalam Tabel 1 tersebut dibaca bahwa pada tahun 2007 (u,) hanya
indikator SDGs nomor 3.1.4 (e, ) yang mengalami peningkatan. Pada tahun
2011 (u,) terdapat tiga indikator yaitu indikator nomor 3.1.2 sampai 3.1.4
(e,,e;,e,) yang mengalami peningkatan. Sementara pada tahun 2014 (u,)
indikator SDGs nomor 3.1.1 (e, ) dan 3.1.4 (e,) mengalami peningkatan

dari tahun sebelumnya.

Informasi atau nilai dapat hilang atau tidak lengkap. Hal ini dapat
dikarenakan faktor keamanan, kesalahan input data, atau alasan lainnya.
Pengambilan keputusan menggunakan teori soft set berdasarkan
kelengkapan data dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar yaitu
pengambilan keputusan soft set dan incomplete soft set. Pengambilan
keputusan soft set diperkenalkan pertama kali oleh Maji, Roy & Biswas
(2002) dengan mereduksi parameter menggunakan pendekatan rough set.
Keputusan diambil dengan memperhatikan choice values terbaik. Choice
value sebuah objek merupakan jumlah nilai yang diperoleh objek
berdasarkan semua parameter yang terkait. Selanjutnya, pengambilan
keputusan soft set berkembang sesuai dengan perluasan teori soft set. Salah
satunya, kombinasi teori ini dengan fuzzy set yang menghasilkan fuzzy soft
set. Prosedur pengambilan keputusan fuzzy soft set diperkenalkan oleh Roy
& Maji (2007) yang selanjutnya direvisi (Kong et al., 2009; Feng, Jun, Liu, &
Li, 2010; Alcantud, 2015).

Solusi soft set untuk data tidak lengkap (incomplete soft set) akan berbeda
dengan soft set standar karena soft set standar hanya berlaku untuk data
yang lengkap (Maji et al., 2002). Hal ini dilakukan agar tidak terjadi salah
interpretasi atau pengambilan keputusan. Incomplete soft set didefinisikan
oleh Han, Li, Liu, Geng, & Li (2014) sebagai berikut.

Definisi 2 (Han et al., 2014) (F*,A) dikatakan incomplete soft set atas U jika
£+ adalah pemetaan F*:A—){O,l,*}u dimana {O,l,*}u adalah himpunan

semua fungsi dari U ke {O,l,*}u .



Peran Matematika, Sains, dan Teknologi dalam Mencapai
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/SDGs

Entri tabel yang tidak diketahui disimbolkan dengan tanda bintang satu (*).
Berikut contoh incomplete soft set.

Contoh 2. Perhatikan U, E seperti pada Contoh 1. Misalkan pada tahun 2007
tidak diketahui rasio siswi dibandingkan siswa pada sekolah dasar dan pada
tahun 2011 tidak terdapat data rasio mahasiswi dibandingkan mahasiswa
pada perguruan tinggi di Kota Padang, Sumatera Barat. Hal ini diduga terjadi
karena adanya kesalahan input (human error). Tabular contoh ini disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabular Incomplete Soft Set Indikator SDGs

U \ E el 62 e3 e4
U, * 0 0 1
U, 0 1 1 *
Uy 1 0 0 1

Berikut beberapa penelitian yang membahas pengambilan keputusan untuk
incomplete soft sets. Pada Zou & Xiao (2008), analisis data menggunakan
probabilitas rata-rata terbobot untuk memprediksi keputusan atau nilai
pilihan pada incomplete soft set. Data akhir tetap tidak lengkap. Tahun 2012,
Qin, Ma, Herawan, & Zain mengusulkan metode data filling approach for
incomplete soft sets (DFIS). Metode ini bertujuan untuk meramalkan data
yang hilang dengan menggunakan asosiasi antara parameter. Jika tidak
terdapat asosiasi antar parameter atau asosiasinya
menggunakan probabilitas. Selanjutnya, Kong et al. (2014) merevisi
algoritma Qin et al. (2012) agar tahap dan perhitungannya menjadi lebih
sederhana. Namun, dari segi akurasi, Qin et al. (2012) lebih akurat
dbandingkan Kong et al. (2014). Pada tahun 2016, Khan, AlGaradi, Abdul
Wahab, & Herawan (2016) mengusulkan alternative data filling approach
for incomplete soft sets (ADFIS). Alternatif yang ditawarkan pada penelitian
tersebut, Khan et al. (2016) sama sekali tidak menggunakan probabilitas
seperti halnya Qin et al. (2012) akan tetapi bergantung sepenuhnya pada
keandalan hubungan antar parameter.

lemah maka
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Penjelasan di atas merupakan pengambilan keputusan untuk penilaian biner
(0 dan 1) dan interval tertutup [0,1]. Namun faktanya, penilaian yang
digunakan untuk pengambilan keputusan tidak hanya berkisar antara 0 dan
1. Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat temui pemeringkatan ketika
mengevaluasi sesuatu. Misalnya peringkat bintang empat atau lima untuk
jenis film yang dinilai bagus atau sangat bagus. Dengan demikian, secara
umum, dapat dinyatakan sebagai pemeringkatan hingga ke-N. Penilaian
karakterisitik objek soft set dalam bentuk pemeringkatan N-ary disebut N-
soft set (Fatimah et al., 2018).

N-Soft Set & Incomplete N-Soft Set

Beberapa definisi N-soft set sebagai bentuk perluasan model soft set beserta
prosedur pengambilan keputusan N-soft set dijelaskan secara ringkas.
Notasi umum yang digunakan pada bagian ini sebagai berikut:
U=u,i=1,2,...,m : himpunan berhingga objek,

E : himpunan berhingga parameter

A=e,j=12,.,n : subset dari E

R={0,1,...,.N—1} : himpunan nilai terurut dimana N e{2,3,...}.

Definisi 3 (Fatimah et al., 2018). N-soft set pada U, dinotasikan dengan

(F.A,N), didefinisikan sebagai pemetaan F:A—2"% dimana untuk
setiap e€A terdapat tepat satu (u,r.)eUxR sedemikian sehingga

(ur.)eF(e)eU,r, eR.

Setiap objek u pada U menerima tepat satu penilaian di R:{o,l,.__,Nf1}
untuk sebarang parameter e. Dengan kata lain, nilai tunggal r, untuk
(u,r,)eF(e). Notasi (u,r,)eF(e) dapat juga dinotasikan dengan
F(e)(u)=r,. Seperti halnya soft set ditampilkan dalam bentuk tabular, N-
soft set juga dapat disajikan dalam bentuk tabel. Tabular N-soft set berupa

baris u,, kolom e, dan isi sel tabel r, yaitu F(ej)(u,):rij.



Peran Matematika, Sains, dan Teknologi dalam Mencapai 215
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/SDGs

Tabel 3. Tabular N-soft set

(F,AN) e g, e,
ul 11 12 rln
uZ r21 22 r2n

um rml rm2 rmn

Pengambil keputusan terkadang membuat penilaian yang menjadi batas
ambang minimal. Misalnya, untuk menargetkan kualitas produk yang siap
dilepas ke pasar, produsen hanya menjual produk yang memiliki tahan uiji
95%. Ambang batas (threshold) juga berguna untuk mereduksi waktu dan
biaya dengan cara mempercepat proses pemilihan. Hal ini dikarenakan,
beberapa alternatif terbuang sekaligus. Contoh sederhana, seseorang yang
ingin menonton film di bioskop hanya berfokus pada alternatif film yang
mendapat peringkat minimum 4 oleh pengamat film dengan skala peringkat
dari 0 sampai 5.

Pada SDGs, threshold menjadi tolak ukur yang sangat penting untuk menilai
ketercapaian setiap indikator. Kriteria air dapat dinyatakan layak minum
adalah air ledeng (air keran) eceran/meteran, air hujan, dan pompa/sumur
terlindung dengan jarak ke tempat penampungan kotoran/tinja lebih besar
atau sama dengan 10 meter (Badan Pusat Statistik). Jarak sepuluh meter
merupakan threshold.

N-soft set juga mempertimbangkan threshold sebagai salah satu solusi
dalam pengambilan keputusannya. Threshold pada N-soft set didefinisikan
sebagai berikut.

Definisi 4 (Fatimah et al., 2018). Misalkan 0<T <N adalah threshold pada
(F,AN). N-soft set yang terkait dengan (F,A,N) dan T dilambangkan

dengan (FT), dan didefinisikan sebagai u e F” (e) jika dan hanya jika r, 2T
dengan (u,r.)eF(e).Dengan kata lain,
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1, jikar, 2T
FT,A)= ¢
( ) {O, selainnya.

Selanjutnya kita sajikan kembali beberapa operasi dasar N-soft set (Definisi
5 sampai Definisi 9). Operasi-operasi ini bermanfaat untuk pembahasan
tentang incomplete N-soft set.

Definisi 5 (Fatimah et al., 2018). Komplemen lemah N-soft set (F,A,N)
adalah sebarang N-soft set, (Fe,A,N) dimana F°(e)NF(e)=2, untuk

setiap e€A.

Definisi 6 (Fatimah et al., 2018). Restricted intersection (F,A,N,) dan
(G,B,N,), dinotasikan dengan (F,A,N_1)N,(G,B,N,) didefinisikan
sebagai (JR,,AﬂB,min(Nl,Nz)) dimana untuk setiap ueU,ecA(B

berlaku sebagai berikut (u,r,) €/, (E) <> 1 =min(r(1) (2)).

e e

Definisi 7 (Fatimah et al., 2018). Extended intersection (F,A,N,) dan
(G,B,N,), dinotasikan dengan (F,A,N.1)N, (G,B,N,) didefinisikan
sebagai (JE,,AUB,max(Nl,NZ)) dimana untuk setiap ueU,ecAUB

berlaku sebagai berikut:

F(e) jika e A\B
Jo(e)=16G(e) jikaeeB\ A
(ur,), re:min(rjl),rf)), jikaeeANB

Definisi 8 (Fatimah et al., 2018). Restricted union (F,A,N,) dan (G,B,N,),
dinotasikan  dengan  (F,A,N_.1),(G,B,N,)  didefinisikan  sebagai

(JR,,AﬂB,min(Nl,NZ)) dimana untuk setiap ueU,ecA(\B berlaku

e ’e

sebagai berikut (u,r,) € Jy, (e) <>, :max(r(l) <2)),
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Definisi 9 (Fatimah et al., 2018). Extended union (F,A,N,) dan (G,B,N,),
dinotasikan dengan  (F,A,N_1), (G,B,N,) didefinisikan sebagai
(JEU,AUB, maX(Nl,NZ)) dimana untuk setiap ueU,eeAUB berlaku

sebagai berikut:

F(e), jikaec A\B
Joy(e)=1G(e), jikaeeB\ A

(wr,), fe=maX(r§1),r§2)), jikaeeANB

Selanjutnya disajikan algoritma pengambilan keputusan N-soft set yang
diusulkan oleh Fatimah et al. (2018) yaitu algoritma extended choice values,
extended weight choice values, T-extended choice values. Hal ini berguna
sebagai motivasi pembuatan prosedur pengambilan keputusan untuk
incomplete N-soft set.

Algoritma Extended Choice Values
1. Input himpunan objek U={u,,i=1,2,...,m}, dan himpunan parameter

A={e,j=12,...n}
2. Input N-soft set (F,AN), dengan R={0,1,..,N-1},Ne{2,3,..}

sedemikian sehingga Vu, eU,e; €A,3

r,eRr .

3. Untuk setiap u, hitung ECV yaitu o; =Z::1r,j
4. Tentukan jenis keputusan:

a. Jika keputusan bersifat tunggal maka temukan k, o, =max(o-l.),
Sehingga u, adalah objek pilihan optimal. Jika diperoleh lebih dari
satu indeks k, maka sebarang objek dari k dapat dipilih oleh
pengambil keputusan.

b. Jika keputusan bersifat tidak tunggal maka urutkan u, berdasarkan

nilai o, dari tertinggi hingga terendah. Sehingga objek
direkomendasikan sesuai urutan u..
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Algoritma Extended Weight Choice Values

1.

Input himpunan objek U={u,,i=1,2,...,m} , dan himpunan parameter
A={ej,j=1,2,...,n} dengan bobot w;, e(O,l] untuk setiap j.

Input N-soft set (F,A,N), dengan R={0,1,..,N—1},Ne{2,3,..},

sedemikian sehingga Vu, eU,e; € A,3

r,eR .

Untuk setiap u, hitung EWCV yaitu 0" = " w;r;

j=

Tentukan jenis keputusan:
a. Jika keputusan bersifat tunggal maka temukan k, O',:V zmax(a;”).
Sehingga u, adalah objek pilihan optimal. Jika diperoleh lebih dari

satu indeks k, maka sebarang objek dari k dapat dipilih oleh
pengambil keputusan.
b. Jika keputusan bersifat tidak tunggal maka urutkan u, berdasarkan

nilai o, dari tertinggi hingga terendah. Sehingga objek

!

direkomendasikan sesuai urutan u,.

Algoritma T-Extended Choice Values

1.

Input himpunan objek U={u,,i=1,2,...,m}, dan himpunan parameter
A:{ej,j:1,2,...,n}.

Input N-soft set (F,A,N), dengan R={0,1,...N—1},Ne{2,3,...},

sedemikian sehingga wvu, eU,e, €A3

r,€eR .
Input angka threshold yang diinginkan yaitu T dimana O0<T <N .
{1, jikar, =T

Hitung nilai [/ dengancara I; = .
i ’ |0, selainnya.

Untuk setiap y, hitung T-ECV yaitu o] =» " r]

j=1i

Tentukan jenis keputusan:

a. Jika keputusan bersifat tunggal maka temukan k, G,Z =max(0f).

Sehingga u, adalah objek pilihan optimal. Jika diperoleh lebih dari



Peran Matematika, Sains, dan Teknologi dalam Mencapai
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/SDGs

satu indeks k, maka sebarang objek dari k dapat dipilih oleh
pengambil keputusan.
b. lJika keputusan bersifat tidak tunggal maka urutkan v, berdasarkan

nilai o, dari tertinggi hingga terendah. Sehingga objek
direkomendasikan sesuai urutan u,.

Pada Definisi 3, skor 0 bukan menyatakan data yang hilang melainkan
representasi peringkat terendah. Sedangkan data tidak lengkap pada N-soft
set dinamakan incomplete N-soft set. Definisinya dijelaskan sebagai berikut.

Definisi 10 (Fatimah et al., 2018) Jika untuk setiap e A dan ueU pada N-
soft set terdapat setidaknya satu (u,r,)eUxR sedemikian sehingga

(u,r,)eF(e) maka disebut incomplete N-soft set dinotasikan dengan

(F*,AN).
Pengambilan Keputusan Incomplete N-Soft Sets

Pada bagian ini, pengambilan keputusan incomplete N-soft set
diperkenalkan. Algoritma yang dibuat terinspirasi dan modifikasi hasil
penelitian sebelumnya yaitu penelitian Qin et al. (2012) ke dalam incomplete
N-soft set. Algoritma tersebut diberi nama data filling approach for
incomplete N-soft sets (DFIN).

Algoritma DFIN:

1. Input himpunan objek U={u,.,i=1,2,...,m},dan himpunan parameter
A={e,j=12,..n}.

2. Input incomplete N-soft set (F*,A,N), dengan R:{O,l,...,Nfl},
Ne{z,s,‘,,}, sedemikian sehingga Vu, €U, e I =

r.eR .

if

3. Input angka threshold yang diinginkan yaitu T dimana O<T <N dan A
dimana 0<4<100%.

1, jikar, 2T

4. Hitungnilai r/ dengancara f; = )
; v Cene ’ {0, selainnya
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5.
6.

10.

11.
12.

Tentukan kolom ke-j yang memiliki data tidak lengkap yaitu rl.jT =%,

Tentukan derajat asosiasi dengan cara D; :max{CD,j, ID,].}.

i

Ny | gan 1D, o\
,j,

v

Dimana, CN; :‘{U,F*(a,,)zF*<aj ), u eU,j}

Dengan, CD; =

, dan

IN; :‘{U'F*(Gi)il:*@i)’ueu"f} '

Tentukan derajat asosiasi maksimal yaitu D, =maX{D,j} .
Jika 2x>|p| maka prediksi data tidak lengkap berdasarkan

kekonsistenan atau ketidakkonsistena nilai elemen antara dua
paremeter yang dibandingkan.

Ny

dan p, = .
n, +n, n, +n,

Jika |D|<A maka p, =

Stop jika semua data tidak lengkap sudah diprediksi, kembali ke langkah
5 jika sebaliknya

Untuk setiap u, hitung T-ECV yaitu o, :zn .

j=1'
Tentukan jenis keputusan:
a. lJika keputusan bersifat tunggal maka temukan k, O',Z :max(qr).

Sehingga u, adalah objek pilihan optimal. Jika diperoleh lebih dari

satu indeks k, maka sebarang objek dari k dapat dipilih oleh
pengambil keputusan.
b. lJika keputusan bersifat tidak tunggal maka urutkan u, berdasarkan

nilai o, dari tertinggi hingga terendah. Sehingga objek

direkomendasikan sesuai urutan u,.

Keterangan simbol:
CNj; : banyaknya elemen pada kolom ke-i yang memiliki nilai sama

\u._

ij

dengan kolom ke-j
‘ : kardinalitas pasangan elemen antara parameter i dan j
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CD; : derajat kekonsistenan asosiasi antara parameter i dan j

IN; . banyaknya elemen pada kolom ke-i yang memiliki nilai tidak sama
dengan kolom ke-j
ID; : derajat ketidakkonsistenan asosiasi antara parameter j dan j

n, : banyaknya angka 1 pada kolom yang ada data tidak lengkap

n, : banyaknya angka 0 pada kolom yang ada data tidak lengkap
p, : peluangnilai 1
P, : peluangnilai 0

Pada bagian ini, pengambilan keputusan incomplete N-soft set diterapkan
pada data contoh ilustratif SDGs. Perhatikan contoh berikut.

Contoh 3. Misalkan dalam rangka mewujudkan pendidikan sebagai wahana
pembangunan manusia, pengamatan dilakukan pada 5 provinsi yaitu u,
sampai u. untuk enam kriteria yaitu:

e, : meningkatkan akses layanan pendidikan, pelatihan, keterampilan
untuk meningkatkan kualitas lembaga pendidikan formal;

: meningkatkan pengelolaan dan penempatan guru secara tepat;

N

: meningkatkan pemerataan akses pendidikan tinggi;

O m M
w

EN

: meningkatkan kualitas pendidikan tinggi;
: meningkatkan relevansi dan daya saing pendidikan tinggi; dan

n 0
n

a

: meningkatkan tata kelola kelembagaan perguruan tinggi

Penilaian ketercapaian indikator menggunakan peringkat O sampai 5,
dimana nilai 5 merupakan nilai maksimal terjadi peningkatan sesuai yang
diharapkan. Data disajikan seperti pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tabular 6-soft set Contoh 3

(F*,A,6) e, e, e, e, e e
u, 4 3 3 4 5 4
u, 4 * 3 4 4 4
u, 4 2 3 3 4 4
u, * 3 2 3 4 3
Ug 3 0 2 * 3 2

Selanjutnya dengan threshold T=4, diperoleh perubahan Tabel 4 menjadi
Tabel 5. Perhatikan bahwa untuk setiap angka yang lebih besar atau sama
dengan 4 diganti menjadi angka 1 dan selebihnya 0.

Tabel 5. (F4,A) Contoh 3

(F4 ,A) e, e, e, e, e. e,
u, 1 0 0 1 1 1
u, 1 * 0 1 1 1
u, 1 0 0 0 1 1
u, * 0 0 0 1 0
ug 0 0 0 * 0 0

Pada Tabel 4 dan 5 diketahui bahwa kolom yang terdapat data tidak lengkap
adalah parameter e, e,,dane,. Dengan menerapkan Algoritma ADFIN

diperoleh perhitungan D, seperti dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Perhitungan D, Contoh 3

e, e, e, e, e, e,

e, - -2/3 —3/4 23 1 1
3 -2/3 * 1 -1/3 —3/4 12
e, 23 ~1/3 12 - 12 3/4
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Berdasarkan Tabel 6, diperoleh derajat asosiasi maksimal untuk masing-
masing parameter e,,e,,dane,. Rinciannya sebagai berikut.

Dlzmax{y,y,y,l,l}zl
Dzzmax{%,l,y,y,%}zl
o34, 34,4, 3%

Karena D, dan D, lebih besar dari 4 maka prediksi data tidak lengkap

berdasarkan kekonsistenan dan ketidakkonsistenan antara dua parameter
terkait. Sedangkan diketahui D, <A sehingga prediksi nilai dicari dengan

2
probabilitas p, =m = 1/2 . Hasil data lengkap dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. (F",A) Data Lengkap Contoh 3

(F4 ,A) e, e, e, e, e, =
u, 1 0 0 1 1 1
u, 1 0 0 1 1 1
u, 1 0 0 0 1 1
u, 1 0 0 0 1 0
u, 0 0 0 12 0 0

Berdasarkan data pada Tabel 7, choice values maksimum ditunjukkan oleh
u, dan u,. Oleh karena itu, keputusan yang diambil adalah provinsi

pertama dan kedua.
PENUTUP

Pengambilan keputusan merupakan masalah yang selalu dan pasti ditemui
oleh setiap individu. Penilaian terhadap karakteristik objek tidak terbatas
dan tidak dapat dibatasi hanya pada dua pilihan biner yaitu iya dan tidak,
hitam atau putih. Faktanya, penilaian dalam kehidupan sehari-hari terjadi
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lebih kompleks. Evaluasi yang melibatkan berhingga peringkat tergantung
kebutuhan, yang umum dikenal dengan N-array. Permasalahan
pengambilan keputusan pasti didasari oleh data. Data dapat berupa simulasi
atau fakta lapangan. Data yang terhimpun dapat lengkap atau ada bagian
yang hilang.

Soft set sebagai sebuah teori yang dapat mengatasi ketidaktentuan dengan
fleksibilitas parameternya berkembang menjadi N-soft set untuk mewadahi
penilaian N-array, sehingga incomplete N-soft set merupakan kewajaran jika
ditemui dalam kehidupan nyata. Pada bagian ini dijelaskan secara runtun
mulai dari teori soft set standar hingga pada penerapan algoritma untuk
mengatasi incomplete N-soft set pada contoh ilustratif terkait indikator
SDGs. Dengan demikian, N-soft set dapat disebut sebagai inovasi dalam
bidang pengolah data yang merupakan salah satu tujuan pembangunan
berkelanjutan.
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